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Problematika Pengajaran
Bahasa Arab di Indonesia

Pendahuluan

Bahiasa Arb adalah babasa Islam dan kaum muslimin sejak torbal fajar
[atam. Maka dengan babasa mulal Al-Qur'an Al-Kanm diturunkan schagai
undasg-undang - dasar  kawn muslimin, dan merupakan bahasa vang
dipergunakan vlch Nabi dan Rasul vang penghabisan, Kemudian bahasa Arab
merupakan bahasa vang paling tea vang musih hidup di dunia vang tak

purngh mengulami perubahan, faly selama 14 shad lamanya menjad wadah
kebudavaan Tslam dunia, di Timur manpyn i Barat (S /283 5) Lehih

dafi itu semny, bahasa Arab mempunvai kedudukan vang bnami diantara
bahasa-bahaca dunia. Pada saat akhir-abhir ini  dunia tclah menarh

purhatian kepada bahasa Arab dan menganggapnya scbagai salah sat bahasa
dunia yang terhssar s merupakan babasa kelima yang palug lerschar di

dumz  setelali bahasa Cina, Inggres, India dan Spanvel. Sebapai bhukn

Purhatian dunia i, apa vang dilakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
Pada sidangiva vang lee-2% v menetapkan dengan Keputusan ™o 28 unink

Wenadikan bahasa Arab sebapai sat digntara 6 bahass vang dipergurakan

Sebacai bahasa resmi di PRB dan orgamsasi-organisasi dunianyva 1) samping

. telabi didirikan Jurusan-jursan hahasy Arab umpamanyva di Undversilis-
Universijas Michigan, California dun Indizna. Perikian juga bahasa Arab
el mendapat perhiatin vang besar dai umversitas-universitas di Lnporis,
Prangis, Jerman, India Cina dan Angentina. Di sampiig i, Liga Arab wlak
MEnAnih pechatian rerhadap masalal pengajarac bahasa Arab bagi non-Arab
dan Merganaoap nasalal 1nl sebaran kewadiban nasional tnokat Arab. Maka
Pada fabun 1974 telali didirikan Lembaga Kharium [nternasional unuuk
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mencelak  tenaga spesalis dulam
pengajaran  bahasa Arab bagi non-
Arab, dan juga beburapa nogam
Arab telah mendinkan perguruan-
punmuruan pengajaran bahasa Arab
bagi pon-Aaab  (Ahd Al Tawwah,
19gd: 2y,

Semua itu menekankan  sgjaub
mana perhatian dunia - baik formm
dumnia maupun  forum  Arab--
terhadap bahasa Arab  diznlara
bahasa-bahasa di dumia  Kita —
kavim  myslimin—  sodab barang
tentu  harus memperbatikan bahasa
Arab, bak scbama babass aguna
maupun sebagat bahasa pengetahuan
dan  kehudayaan,  bahkan o
sebagai hahzsa komunikazi
mntcrnasional,  Hanva saja  ada
bebarapa problematika  vang
dihadapr  oleb  penpajaran  bahuass
Anib bag non-Arab, khususnva di
[ndonesia. Kita REVDEY RNV
mengetaliui  problematiks  wrsebut,
karcng iz mepmjadi dasar nietode
pengajaran bahasa Amb bag non-
Arab,

Kemahiran Bahasa dan Unsur
Komunikasi Bahasa

Bahasa Arab adalah salah satg
balasa di dunia Scdang  bahasa
adalah alat komunikasi bag snaty
kelompok  manusia.  dan sebaga
sarang  saling  menpsti diantara
mereka,  Kenrpensian bahasa it
tampak jelas ketika kita hidop pada
suatu saat di limgkungan yang kita
tidak muenzonal bahasanya, past kita
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meraky  sunmac terasing  dalam
masynrakat tersebut.

Komunikasi bahasa ini
berpameleal darl suaiu macam saling
mengeri, valy saling mengerti dan
saling memahami  antara dua pihak,
vang dapat kita namakan pomberi
pengeriian dan yang  mengerti, atau
pembert dan penerima, atau st
dun penvambul, alay pembicara das
pendengar,  Dalam scpals pengertnan
ini  kita menjumpai  pemberian
pongertian dan PENSLLTAA
peagertion.  Pemberian  pengertian
tmanpunval - alat vang alami, yaiu
lisan. Sedangkan  pensrimaan
pongmrlian mempunvar alal vang
alami pula vaty  telinga sebagu
jalan penghubung,

Alan  tetapi saling mengerti vang
mclalui  lisan dan peodengaran itu
bersifat  terbatas  karcna  torikar
donpan wakiv tenenin dan lempat
terbatas. Manusia tidak dapar saling
menpertt dongan vaong kain dengan
cedua alat alami tersebut, kecuali
apabila  berada di tompat tectentu,
dan pumbicaraan serta pondengaran
tegadi  pada  waklu yang sama
Sudah  pasti bahwa manssia ndak
puas  deopan saling mengerll vang
terbatas  dam  teriker i, karena
keperluatova unluk  saling mengerii
dvngan orang lain vang dipisabkan
oleh jarak waktu dan tempat itu
terus-menss, Oleh karena o ia
memerns otaknya untuk mencipiakan
suatn  alat Yy dul.mt mongantas)
belengeu-belenegn waoktu it lalg
menciptakan suam eara buatan ypioglk
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michvarmpatkan pengertian,  yaity
tulisan, dan  caras b '-m untuk
mcialan, wvaku membaca, Dengan
demikean: da dapal memahami crang-
orang  dalwle  dewpan membaca
peninggalan-peningealan termilisnya.
In  pun dapal mewariskan pikiran-
pikirannya  apar dupal dipabami olzh
vrang-orang  yang akan datang
kemudian. [h samping lo. ia jupa
dapat saiing mengerti delin orang-
oraig vang jauh danpadanya melalui
tulisan dan bacaan

Thenpan demikian, baluis
mempunyai 4 bidang kemahiran,
YAty Aerhicera, FRCTITL A EC,
menidiy dan membace, Tumas guru
hahaza adulah membenkan
pombingan kepada  para generasi
muda  dalam  cmpat  kersahiran
werscbul. [a harus mampu membual
mereka  mampu  berbicara untak
menguagkapkan  ist jiwsnova. dan
untuz nenyampalkan  pengerman
kepada orang lain apa yamr mereka
mginkan. Jugs apar mereka mampn
mendengar  untuk  memahann zpa
vany dismmpaikan kepada merska,
mampy  mengmgkapkan  yeeara
terfulis unfuk  owanberi pengertian
dan  mampu membaca umuk
memabiami  (Merafin, (0710 48),
Keempal ketpalirman  tersshur
hendaknva  mendapat perhiatian gun
dalam  penpayjaran bahasa  Arab
scbaral hahasa asing,

Nanmun dalam  menunnikan
furusnya,  gun ey manemn
banvak problema vang Farv dislzsi,
baile yvang Lersifal Imguienk seperti
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nungenal tata-bunyi, hosakata, tata
kalinml  dan tulisan, mavpun yanp
bersifal non-linguistik,  vaitu yanp
menvangkul segi sosio-kullural dan
sosio-budaya, Masalah ini
merupiakan  hal-hal  penting  yang
harus  dipedeiikan pada w..l.ktu
manyusun  pelajaran bahasa  Arab
bagt  nen-Arab, khususova  di
Dieloncsia

Problenuika Linguistik
Problomatika lineeistik meliputi -
bunyi, kosa katn, tata kalimat dan
tulisan
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sebengmyva pengajaran bahasa Arab

di Asia Tengmam umumnya  dan

khususnva  di Iedenesia. sudal

berlanzsung  berabad-abad lamanyva.
akan tetapi aspek tata-bunvi schawal
dasar  untuk  mencapai kemahiran
nanyimak  dan berbiezrra kurane

mendapat perhatian. 1lal m

dizebabkan karena:

. Tujuan pengajovan bahasa arab
hanya diarahkan azar pelapr
mampu menhan: bahasa
tulisan  vang terdapar  dalan
bueu bk (kitah-litaky)
berbaliasa Arab dan

2 Pongerlian hakekat bahasa lebih
banyak didasarkan atas dasar
metode  Cramanka-Toremah,
vailu suatn  metode mengajar
bahasa wang hanyak
menekankan  komlun bekgor
pada penghapalan koidah-
kaidah o bahasa dan



penciiemahan kata per kary
engan  sendirinya.  gambaran
dan  pengertian balasa alus
dasar metode ini tidak langkap
dan wtuh.  kavora Hdak
mengandunp.  tckanan hahwa
bahasa  ilu  pady dasarmya
adalah vjaran (Chonia, 1974
7).

v Kamal lbrahim Badrn {1990,
5) mengatakan bahwa mengajarkan
berticara  Isbib penting  daripada
mengajarkan menulis, karena
berbicara sulahi  vang henar-bewar
mencerminkan  bohasa,  sehab iz
mzaonjolkan aspeleaspel bunwi dan
minjelaskan cara penpucupun vang
benar dengan serala aspekmva. Sustu
hal wane tak  terhirankan olzh
“kemzhiran meaulis™. DI osamping
.. borbicara 1w lehih dahuly
duripadn mnliz, dan
mempeiaariova sejalan dengan
tabiat  mompelayan behasa  Anak
kecil bam  belajar menulis setsiah
lewat  baberapa  tahun  khusus
mgmpelajeri bl iz dengan
berhicara,

Detigan  sendirinva,  kanahiran
menyimuk  dan berbicara merupakan
titik  kelemahan  hagi penwajaran
bahasa  Arab  yaog  selama o
difaksanakan @ Indonesia  dan
egara-esirg Az Tenggzam
lainnya Akibatoya SESearang vang
sudah  lama  mempelajan bahasa
Arab masih juea kurame baik dylam
mouzucapkan kata-katy atau kurany
cepat memabami kala-kara  yvane
diveapkan  orang  Jan, leqihahi
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selmyumya adalsh masih terdapat
banyakaya  kesalahan menulis ketika
pelajacan dididatckan, baik polajaran
bahasa  Arab  maupun pelajaran-
pelyjaran lamn yang bersungkant-paut
denpgan bahasa Arah

Dalam  sistem bunyl ini ada
problematika.  antara lain  balwa
heberapa fonem Arab vung tidak ada
padanannya dakun bahasa Tndancsia,
Melayu dan Brunei, misalova.

;Edanf_:—_i—-.p_h,;:‘_,a:tic_'-

Seorang palajar Indoncsia,
Uimpamanya, akan  mengalan
kezulitan dalum  menpncapkan
foncm-lonem  terselul Schingea

apasila beberapa  kala Arab yang
menzandunyg fonem-fonern ity masuk
ke dulam bahasa lndonesin, maks
fonem-fancm it akan  berubah
menjpdi fonem lam. Fhe alau dhad
dalam bahasa Arab berubal neniadi
far dalam bahasa Tndonesia, sepert
kata zhahie lahivi, Zhahv flobor),
Zhalim  (lalimi  dun” Modbasrar
(mefarar).  Demikian  juga  {Paf
berubah menjadi fonem Faf, seporti
pada  kata  Wagt feakiol Ooar
(Kercdor), Magred (meaksudd), LAt
(eedrar), Oald (Rolbi) dan COuran
fhorand, Tsa' atau Mhod berubal
menjadi fonem sin, seperti pady kata
Lywigiva' (selasa), Feoom fromin),
Shetbi fsabar) dar Shabh (subah)
sedangkan Kha® berubali memadi
fonems Bafseperli pada kata Khabar
feabar) I discbablan kaena lidah
orang Indancsia Berat  unbuk
mengucaphan  fonem-fonem  Arab
Frszbat,
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Sehalibnva. behétapa fonem
Indonesia, Melayu atau Brunct lidak
ada padacanova-dalam bahaza Arab,
seperti  fonem  (pd, dmdoddan gl
Sehingza  seorang Arab moengalami
kesulitan dalam mengucapkan
fonem-fonem tersebut.  Karsna ity
tanem ' divcapkan searang Arab
dongun  ba' seperti kata Jeponp
fol ) Spamyel (Ll | dan
Poruual ¢ U=, Fonem A kadang-
kadang diucapkan ghain dan
kadang-kadang  dwcapkan  jim,
seperti Bugor ( L sfe ) atm (a0 ).
margge { pee ) oatau (e ), G
(i Mgl (U e, Misiaaen
(laslt S0 Nigeriaf Laesi), con
(rafenas | olix). Scdangkan fonem
fnpd divcapkan dengan #unx ataw fua
dan  jim atan pun dan ghain sepert
kata pudary ¢ SV ), Ingeris (S50,
dngla ¢ =Y, Wastukgton
fomest o), dun Homgiony {C'_;JJ'{«_L.;@?.

Lebih dari imu, orang Arab juga
mengalamy kesulilan atau merasa
berat nutuk mengueapkan hunof mati
di awal kata, sehingga terpak=a
menambah  Aamoeh wavkal  atau
Qarka’, Maka ia mengatakan dalam
kata snidio [ g0t Sporpol
Flite ) wradion (i ), dan
SIAMEAN (Ll 2 wf Akibatoya,
dalam bahasa Arab tidak kita jumpai
huruf mati di aval kata

Tetapi wnnnpenya, bahasa Arab

mempunyai  karakteristk  yang
mattimbulkon  kemudahan  dalam

pengaiaran  bahasa Arab, ankird [aim
balws  setiap fonem dilambanglkan
dangan saly lambane  atau huraf,

At=Tearas, Mo #e FERD

Berbeda dengan balisa Inperis, saty
fonem kadang-kKadang dilambanghan
dengan liga  lambang vang berbeda-
beda, seperti fonemy /f kadang kala
dilambhangkan dengan /I superti kata

Fum, kacdang kals dengan /ph/ sepeni

kata elephone dan ksedane kala
dilambangkan  dengan  [gh' sepert
kale emorgh. Juga satu lambang
dalam bahasa Inpgris kadang-kadang
melambangkan lebib dari saru fne
sgperti lambang  atau hurut /e/ pada
kalimat berikut: Thrs 15 @ wice car
melambangkon fonen stk pada kata
mice dan fonem faf pada kata cor
(Hertre, |99 31-32].

fr. Kesa Keato

Faktor wang juga menguntungkan
bagt para pulajar bahasy Arub dan
bagi guru bahasa Arah adalah sangar
banvaknyva kosa kata Arab yang
telah  masuk ke dalamy  bahasa
Indoncsia,  Melava  dan Bruned,
bahkan pula dalam bahasa-hahasa
daerab,  Makio banyak kata-kata
yang herasal  dan kata-kata Arab
vang memjadi perbendabaraan kama
bahasa nasianal  atau babasa. ho,
makin mudal  Kita membing kosa
kata -don memberi  pengertiannva
st melckatkannya  dalam inpatan
Maka beruntungiah orang vang
mempelaiar babasa Avab dinegern
kita ini. berbeda dengan orang yang
mempelaarmya. di Amerika, Ingens
dan  lan=lam, karoma  banyaknva
leata=kata Arab yang ok ke dalam
bahgsa kira n.rllg,zln l»er'k'n-"nr.—n laan,
lal 11 sangat menguntusglkan kita,



larens dapat -dijadikan dasar dalam
mengadakan sclcksi koza kara dan
MENZATUr  Urula  penvajian mahs
pengajaran bahasa Arab,

Mamun  demikian.  paipindaban
hatu-kala dari babasa asing ke dalam
hahaza pelajar dapat menimbulkan
borbagal problematika, anlara lain-

I. Pergeseran arii. Banvak kata-
kata yang sudah masuk ke dalam
kosa hala babasa  kita. terapi sudih
berubah artinva dari arti aslinva,
sapertt kala smasyaradar vane hergsal
dari kata 15 \t. Dalam bahasa
Araly,  arti mwsrekah alah
kelkutsertaan  ulan partispasi atau
kebersamaan,  Kemudian  dejam
hahasa kita, artinya berubah menjadi
misyarakat yang dalam halasa Arab
dilatakan a2 Demikian pula kata
dewan vang herasal dari kata s
vang berarti kanlor dan kata rokyar
vang borasal dari katn i, vang
borarti gembalan,

2 Lafaznya berubah dari bunyi
aslinya, tetupi artinya tetap, misalnya
kata  Aerear dari kala 5, kata

kabar dan kata e, kata runghin
dart kata ;5 dan kara mnfiokar dai
kata aadl .

3 Lafazrva olap, tetapl artinva
sudah berubah. seperci kata kalimar
yang herrt susunun kata-kata VEng
bisa memberikan pengertian, berasal
dari bahasa Arab o8 vang
borart kata-kata iy

Sehubungan dengan prablemotika
entang  kosa kata, perln diketaig
buhvws aspel-aspek sharal”
(marfologi) dalam Bahasa Arab vang

Problonaiile Pengiaran Bafrase dvah

tiduk  tordapar  dalan bghaes Lrira,
misalnva aspek ke Teatanp
deesfivdy  dalam bahasa Arab, dapat
dicontahkan  misalya 5 madhi
—= (hidaba), untnk menjadi bentuk
wrihart mengadi w— S fuakiuhi)
untuk gmar menjadi 5 fikeiarh).
untuk bentuk mashdor menjadi s
(krboh). untuk  beatuk  jem JoEl
menjacdi 3 S karth) unluk hentik
fom wa il menjadi o S kg
dan setetusnva (Chond fu7se &
Sedanckan  dalam  bahass  kita
{Indonesia, Melayy dan Brusei) kata
menids idak  berubab bentulayya,
wlapy hanya diberi tambahuan atau
mibuban  sehingga menjadi el
memelis, akan menuliv, fulivan,
Bearhis, fevtalis dsb,

Di samping itu. kata 150 nuecdbari
OB {vakitding  tersebut akan
borubah-ubah TR dengan
pelakunya (B, umipamamva untuk
orany ketiga pna wungoal S0
(eakindn), untok ordng kedva. prig
tunggal 8T (taktukie) unluk
orang perlama tingeal oo ST
(aktiehie), unluk orang keiico wanira
tungeal oS (teikfuding, untuk
orang keliga wamita dua oL 40
(fktubani), untuk orang ketiga prin
jama' o5 (wrkinAaia). untuk
orang  keliga wanita jama' oo 5
(vaitibeaa) dan seterusnva, schingga
jomlaluws ada 14 bentuk. Sudah
Wity il weropakan  problema
tersendirl, karena dalam bahasa kg
idak ada pembaban  sama ekl
pada kata kera, schingon kity
rlll.::ﬁi_‘;:-ﬂ}llh‘:u‘:__ "Savia micnilis, dia
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menulis, cnpkan meoolis,  mereka
menulis,  kami  menulis,  mereka
berdua  memshsdan  seforusoa,
mnpa ada perubahan pada kata
"menulis”

Ity umiuk Vil sedang untik kata
benda  (fwm) pun ada perubahan
bentuk,  yaite  mufrad  fiungeal,
pmisarng (fhea)  dan Jjoma ' (jomeaki
Hahkan pawics’ jugn ada 5 macam
aign baintuk, vaitu: jama' taksir,
jama' mndzakar salim dan jama’
mnaniac: salim, Katn o5 (harif)
IMEILpuNya hentuk  mulsaimi.
S s S kenibemale ketiaing).
beatule jama’ taksir o5 (kuffab),
bentuk jama' mudeakar salim: 2 55
§ e S (keanigreoy ok Bingy) dan jama’
muannats salim: oGS (ke
1al semacam i tidak  kita jumpai
dalam  bahasa kita, schimmrma kita
katokan: softn pena, dua pena. tiga
pena  dan seterusnya, tanpa ada
perubabian pada kata “pena’.

Problematika  lam menpenal kasa
kara ialah balwwa dalam kahasa Arab
ada kata ganu  vang tak nampalk
{dlctmiy mucstativ), seperti pada kata
e a3l (acdzhrabu ), «nl (tadzfiaki)
2o ardzholie), dan oo el

(rerdshabi), Sclain ila,  ade juga
perubahan  bentuk  dam smgbsn
e (aknil) mwjadi sealm

el (pusif) seperti kala -~
(Frtafiy)  vang  berarti membuka
menjadi = (frdiher) yang artinga
dibka,  Sedamrean dalam balasa
Arab, pada dusaroyva Lidak ada vokal
vang  bsanva  diganu deopan
Booroker (handa baca),  schingga
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pelajar votnk dapatmcimbaca dengan
homar harus menguasal tata bahasa
Arab

Froblematika  morfologis seperti
ity hams mendapaf perhaban vang
besar dan pars puru bahasa Arab,
dan harus digjarkan secara cermat
dengan men|slaskan kedudukannva
schagar hal-hal yvang kompleks dan
wdak mudsh dunenaerti; karena tulak
ada persamasmnya  dalam boahasa
polajur.  Kecuali  itw,  Shoray
[inorfologl] bahaza Arab schanisnys
digjarkan  tidak dari hubungannya
dengan  pengzunzan Kata o dalam
kalunat sebapaimana dilakukan pada
cara-cara  lradisional, dimana vang
menadl perhatian umunova adalah
menghapal  hentuk-bentuk  kata
semali-miaty,  tanpa  menckankan
hahwa perubahan-perubalian hontuk
ilu  moanbawa perubaban aru
sehubungan dengan prngeunaanmya
datam kalimeat,

¢ Tota Kalirmar

Dahulu Ui SEriaE
didelinigikan  ssbagai  suat almo
vanp  mempelajari b, yalu
perubahan  akhir  kata  karona
perubaban funpsi kala it daiam
kalimat, dan  Abima’ waitu  nidak
bemmbahnya  akhur kara meskipun
kuty itn berubah funpsimya dalam
kalimal  Bebenarmva  ilmu  Mamew
tidak hanva mempolajari i'el ol
Oina’, melainkan  juon pERVUSUDAN
kadimat, sehingea kaulzh-kaidahnva
mencaloup hal-hal lan selam frah
dan bina’, seperii «5del (kescsuaian)

Neafren
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dan i34 (tata urut kata) Misal
rmgtfabagon adalah sepert
kesesualan  antara  mublads’ dan
khabar dan anlam sifan dav mausif,
persesuaian dalam sem jenis kelamin,
vkl musiokor dan paonnats | seg
bilangan sabon  swfroel misamee
elery oo’ dan sosloema vt dlan
nasrah funbulk siiee don mgisefl.
Cuontob-vontob sretfiabogek;
i. Mubtada' dan Khabar:
adgassdhaadal
ﬁ!l.'._l.-::. L:'-j.:...'.;.lll
L dgas® e Tl
2. Sifat s Mausuf:

dacka T g his

B

Sk E'JL:U\-‘" R_I;L'LLF'
3 - - ¥
ek S g m il

Tl ol a2 3

Migal & .34 gepertic 7% harus
wrlelak  ddopan ataw  mendabulu
Jatl dor Ehebar hansslah terietak
sesdah mwbiogda”  kecuali apabila
khaber 6w dlarval ataue jor majrar,
mikir boleh alaw  wayib mendshulo
muehtadn’ (Chodt, 1976 82-83)

el dalam bahisa Arab memang,
merupakan  suatu hal vang amal
penting, karcns  beberapa  alasan,
antara lain:

1. Dalam membaca toks bahasa Arab
dengman baik (benar i'rabme), kita
harus  memahamn  arinya  ferlzhih
dahulu. Dengan momahanu artinya,
ez bam bisa membacanya dengan
benar. Cimiohnya: olie oo ol |
ol Kata Siaie tentn dibaca masficl
karsna Utsman-lah vang dibunub

oo
=

Froblematito Fenpaforan Bahoxa Arah

oleh mereka dan bukan Utsman vang
membunuh mereks.  schinmra adg
vang  mengarakan. “Thalam bahass
lain, kita membaca uotuk mengeri;,
sedangkan dalam bahasa Arab kita
mengmerh untuk membaca”

2. Tanda-tanda i'rob kﬂ{‘fﬂug—kadm]g
dapat membantn  kay ik
memaham vang benar, sapertt cajany
ungkapan berfhut: 4 o8l W ey
e dne Kata e memalal tandg
frad ¢ wa¥ menujukan bahwa ia
menjadt  mafl bih bukan fabl
Kalagu ma &% leolw memaka tanda
fAwawd.  Dengan donikin kit
memabanu aninya vang benar.

2. Kesalzhan dalam {%vzh  akan
rmgmpemsarghn kesalahan dalam
pemgertan.

Mengenar  kalimat, dalam bahasa
Arab ada dug macan kalimat aiau
Jiewiah, waitu Jumiah ismivoh dan
pienrlordr filipah. Tolaps dulao babasa
Arab. jumiaf filival lebih banyak
duni pamici iy,

e dan  hal-hal lain seporm
leiscbut  di atas  tidak  mudah
dipahami oleh pelajar bahow Arab d
neper kita szbab meskipun . sudah
menguasal  pramatika bahasanva
sendirl, namun banyak perbedaan.
Karent itu, puru bahasa Arab perlu
memperhatikan - bagaunana  agar
pulajar tersebut dengan mudah dapat
mengatast  kesulitan-kesulitan »ang
dihadap mengena hal-hal semacant
i
. Tufizen

Adapun
menghambat

faktor lain wang
pengajaran  bahasa

Ad-Taerrae, N f, 2ot

cation? U

dalub  tulisan Arab ovang

Aal . .
::-1":"5{]‘]' sgima sekah dengan tulisan
fafin, Jika ulisan Latin dilakukan

dari kiri ke kanan. niaka tulizan Arab

Jari kauan ke kiri, Kalaw burul Latin

r TITETE
:‘::3? kapilal dan hurul'].ﬁcciI\ mak;}
purnf  Amb mempunyal burbagal
peatuk, vaitu bentuk sendiri. bentuk
di awal. bentuk di tenigah, dan bentuk
di  akhir  Misalnya hurat' i
jempunyai  bentuk seadin (¢ ),
peptule di awal ( —= ) bontule di
gl ( —— ) dan bonmuk di akhir
i) _

Karena . para pelajar hahasa
Arab won-Arab s2ring menzalami
k_&_-:s"l..lli_lvwl' dalam  menahs  hahasa
Acab, poneertian meentis ada dua
HETH

I Mencatat hurui-buraf, kara-kata
dan kalmat-kalimat di alas hovtas,
pagan dan lam-kin. Ta merupakan
penraithan  fonam-fungm bunyi yang
Lerdenoar menjadi lambang-lambang,
garis-pates Jan bentuk-beutuk vang
ermulis  denpan syatu cara,  baik
rpsah maupun bersambung Jalan
Beniuk hiial alau kata,

2 Apa vang diistilahkan olch para
ki fmpuistik, vaitu baltwa memedis
adalah sinunim denpan mengarane,
Han ekspresi secara tertulis. muaka
menuity dalam penpertian ini adalah
ke_"n‘ﬂpuau unhtuk menaunckapkan
SE|unlah pikiran dan
Mehuakaniva secara tertulis dan
tc:rm_m- dinizan bohasa yang henar

dan B wang baik (Habl A-Nab,
1950 —i'..'-;;ﬂ

punyal dua hentuk, vaitu

B0 o O O B (T
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ltulah problematika yang bersifat
linguistik, bak yang menyangkul
tata bunyi, kosa kata, rata kalimac
F TR Lulisan. Problematika
iersebut perlu mendapat pechatian
auru dalam pengajaran bahiasa Arab.

Problematika Mon Linguistk

Szpi zoswo-kuliural  bangsa  Arab
sudah tentu berbuda  dengan seps
sosio-kultural  bangsa kita, Hul un
menimbulkan problema pula
sehubungan  dengan  penigajaran
bahasa  Arab,  Karsna  akibat
pethedaan  sosio-kulturel  terscbut,
maka ferdapal  puls  perbedaan-
perbedasn dalam bidang-bidong Lan,
duantaranya dalam  ungkapan-
ungkapang, istlah-sgtilah dun nama-
nama benda,

Problzma yang munekin timbul
ilah bahwa wngkapan-ungkapan,
istilah-istilah dan wuma-nama benda
vang tidak iwrdapat dalem bahaza
Lity tidak mnédah dan copar dipahami
pengertiannva oleh pelajar bahasa
Arab  dari negeri kata vang helum
mengenal sedikil pun S2Zl soRIn-
kultural  bangsa  Awb. Coatoh
perbadaan spsto=kuloursl - vang
menimbulkan  perbudazan:  dalam
nngkapan, wnpamanya crang Arab
mengatakan peribaliasa berikut,

R e VO

yang berarti, "Sebelum emorialy,

pesuhi  dothuln  fempgi aEar
pamahvane sama pengerhanii
dengan  puribahasa kit Sedve
fate) 2o p sefelun fpas. Lartar

hclakang sosial-budaya wrang Arab
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dahuly  adalah  sering mengadakan
perang, maka morcka mengatakan
penbahasa scperti  itu. Scdangkan
bangsa kita sermge mengalami musim
twrun hupan, maka kita mengatakan
peribahasa sepertt ite, Sodang
Arab jarang terjadi hujan, maka
hagaimana hisa tergambar hujan itu.
Irulah  comtoh  perbedaan  latar
belakang sosio-kultural.

Untuk  mengatasi problematika
seperti v, wda baiknya divsahakan
agar sebagian matcrni  pelajaran
bahasa Arab vang mengandung hal-
hal  yang  dapar memberikan
gambaran sekitar  sosio-Kultural
hangsa Arab yang ada hubungannya
dengan praktek pengeunaan babasa,
Hal tersehut penting, karena dengan
penieiahpan  sekitar  sosio-lultural
itu diharapkan pelajar bahass Arab
dapat  lebdh  copat  memahami
pengertian dan ungkapan-ungkapan,
istilah-istilah dan nama-nama benda
yang khas bagi babasa Arab dan
tidak  ade  persamaanmva  dalam
buhasa kita, di samping pengetahuan
terscbut membantu  pelajar bahasa
Arab untuk mampu mempergunakan
ungkapan-ungkapan,  istilah-istilah
dan nama-nama terschut diatas pada
situasi yang tepat.

Penutup

Dari  uraian diatas kita dapat
mengambil  beberapa  kesimpulan,
antara  lan bahwa bahasa  Arab
adalah bahasa agama, babasa ilmu
pengetabivan.  bahasa  hudava. dan
bahasa  komumikasi  intermasions

Profiematibn Pengafuvan Baliaser Avah

Olch karena itu, bahasa arab periu
kita  pelajan, apalapi masyarakat
dumia jugs telah mengruh perhatian
terbiadap bahasa argh

Dalam mempelajari hahasa arab
kita menganggmp balasa Arab v
sehapal bahusa  asing bagi kita non-
Arab. khususmya di  Asia Tenggara
termasuk  didalamnya  Indonesia
Malavsia  dan Brurei Darussalam
Sebagai bahasa asing, bahasa arab
kita pelojan menurut tconm dan
metode  pengajaran bahasa asing
Namun, dalam penpgajaran bahwsa
Arab bag non-Arab  kita banyak
menjumpai problematika; baik yang
bersilat linguislik seperti masalah
tata- bunyi, kosa kata, tata kalimar
dan  tulisan. maupun vang bersifat
non-linguistik yang menvanskul latar
belakang sosial-budava bangsa Arah,
lerutama  yang  berpengaruh dalam
pengennaan bahasa,

Dan it kita memahami dengan
jelas  bahwa pure® bahasa Arab
haruslah  mempunya  pengstahuan
dan  bekal vang longkar menpenm
problemarika tersebu dan
pengetabuan  {emtang  persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan
antara bahasa Arab denean hahasa
kita, Denpan pengetahuan seperti it
diharapkan guru akan berhasil dalam
memberikan pelajaran bahasa Arab

Akhirnva, semuga  sumbangan

pikiran i bermanfaat  dan
mempunyai andil dalam
pengembangan  ilmu  pengciabuan
pada RN yE dan dalam

.-I'I'.f—'."l;l'rﬂg,-r Wi, 8- poag

haribul Tl

pengajaran  bahasa  Arab  pada
khususayva. Amicn
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